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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa: 

1. Jalur untung rugi  

 Jalur Untung Rugi dalam tindakan kolektif di Desa Mapin 

Rea bersama pihak lain yang terlibat bahwa tindakan-tindakan 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah, pemerintah desa, maupun 

masyarakat tidak sepenuhnya memberikan keuntungan atau 

pendapatan kepada masyarakat karena masyarakat hanya 

mendapatkan keuntungan ketika tempat wisata ramai dikunjungi 

wisatawan. Untuk kerugian pada pariwisata yang ada di Desa 

Mapin Rea, masyarakat merasa dirugikan karena kebijakan 

pemerintah daerah yang belum menerapkan sarana prasarana 

seperti infrastruktur jalan hal ini agar wisatawan agar nyaman 

dalam mengendara ke lokasi wisata Tiu Sebangka dan juga sektor 

pariwisatanya juga menyediakan jasa pemandu, tetapi dikarenakan 

kebijakan tersebut masyarakat dirugikan padahal sektor pariwisata 

ini yang menjadi sumber perekonomian masyarakat. 

2. jalur etika kolektif 

 Tindakan kolektif pemerintah di desa Mapin Rea bersama 

pihak lain yang terlibat bahwa belum sepenuhnya bisa mengatasi 

tekanan-tekanan yang dialami dalam mengelola tempat wisata 
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yang ada di Desa Mapin Rea. Pemerintah desa dinilai belum 

mampu berperan aktif dalam pengelolaan wisata Tiu Sebangka 

yang ada di desa Mapin Rea.  Hal ini juga terlihat dari beberapa 

fasilitas di tempat wisata yang belum terpenuhi sepenuhnya, 

berdasarkan observasi yang peneliti lakukan masih belum 

terpenuhinya fasilitas yang layak untuk masyarakat yang 

mengelola tempat wisata dan juga untuk wisatawan, seperti papan 

penunjuk arah hal ini agar wisatawan bisa mengetahui lokasi 

wisata Tiu Sebangka , padahal yang diharapkan yaitu pemerintah 

bisa ikut mengelola, mendukung serta memfasilitasi sektor 

pariwisata ini dengan sebaik mungkin dengan mengembangkan 

pariwisata sebaik dan semenarik mungkin tentu ini bisa 

mendatangkan wisatawan datang berkunjung dan merasa nyaman 

berada di tempat wisata. 

3. Jalur Emosi Kelompok 

 tindakan kolektif yang dilakukan pemerintah Desa Mapin 

Rea bersama pihak lain yang terlibat bahwa tindakan yang 

dilakukannya sudah sangat tepat untuk memberikan pelatihan 

kepada masyarakat untuk mengelola tempat wisata Tiu Sebangka 

yang ada di Desa Mapin rea. Hal ini dilihat dimana masyarakat 

mampu melakukan tugasnya sesuai dengan apa yang sudah 

ditetapkan.masyarakat sendiri ikut terlibat dalam pengelolaan 

tempat wisata dengan melakukan gotong royong dan juga 
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mengecat papan selamat datang dengan kreatif mungkin,hal ini 

agar wisatawan dapat berfoto di area tersebut. 

4. Jalur Identitas 

 tindakan kolektif yang dilakukan pemerintah Desa Mapin 

Rea bersama pihak lain yang terlibat bahwa identitas sebagai 

Kepala Desa atau pemerintah desa belum mampu memberikan 

yang terbaik untuk wisata Tiu Sebangka yang ada di Desa Mapin 

Rea, karena disini pemerintah desa hanya mampu memfasilitasi 

tetapi hanya Sebagian dan tidak merata. Sementara itu pihak 

pemerintah juga sudah berupaya dengan melibatkan media sosial 

yang terus berkembang  melalui penelitian  ini  dapat  disimpulkan 

pariwisata  Tiu Sebangka memilih  media  sosial  yang memiliki 

fungsi yang efektif murah dan mudah digunakan terutama dalam 

kegiatan promosi pariwisata.  dalam promosi pariwisata Tiu 

Sebangka  diketahui memakai jenis media sosial yaitu facebook 

dan  instagram. Dari media sosial yang digunakan oleh pemerintah, 

mereka memprioritaskan  untuk memilih  facebook dan instagram 

dengan pertimbangan facebook dan instagram merupakan media 

sosial yang fitur – fiturnya sangat cocok untuk memposting foto 

dan video pendek yang merupakan materi utama untuk  promosi  

pariwisata  di  media  sosial.  Dalam  kata  lain  pemerintah  

menyimpulkan bahwa facebook dan instagram adalah media sosial 

spesialis foto dan video  pendek.  Selain  petimbangan  fungsi 
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facebook  dan  instgram,  alasan  memilih facebook dan Instagram 

karena dua media sosial ini memiliki pengguna yang paling banyak 

dibandingkan media sosial lainnya. 
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Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 5.1 Wawancara dengan kepala desa Mapin Rea Terkait Kondisi Wisata 

Tiu Sebangka 

 

 

Gambar 5.2 wawancara terkait Tiu Sebangka 
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Gambar 5.3 wawancara dengan Masyarakat Mapin Rea 

 

 

Gambar  5.4 Wawancara dengan masyarakat Mapin Rea 
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Gambar 5.5 tempat wisata Tiu Sebangka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


